KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan.

Berdasarkan Hasil Dan Pembahasan pada Bab IV, maka dapat di simpulkan
sebagai berikut :

1. Besarnya nilai displacement joint, gaya aksial, dan reaksi perletakan akibat

pembebanan berdasarkan perhitungan menggunakan metode elemen hingga
yaitu sebagai berikut :

a. Hasil analisa displacement joint.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari tiap-tiap beban terdapat nilai
maximum dan minimum dimana dapat dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Analisa Displacement Joint (M.E.H)

Analisis Displacement Joint (M.E.H)

Beban |Nilai Max (m)| Joint |Nilai Min (m)| Joind

Mati 0,0023 9 -0,0051 | 12,14

Hidup 0,0029 9 -0,0065 | 12,14

Angin Kiri | 0,000175 9 -0,000102 12

Angin Kanan| 0,000255 11 -0,000122 9

(Sumber : Hasil Analisa)

b. Hasil analisa gaya aksial.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari tiap-tiap beban terdapat nilai
maximum dan minimum dimana dapat dilihat pada tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil Analisa Gaya Aksial (M.E.H)

Analisi Gaya Aksial (M.E.H)
Batang Tarik (+) Batang Tekan (-)
Beban Max Min Max Min
(KN) Batang (KN) Batang (KN) Batang (KN) Batang

Mati | 3672 | OS2 119 | viyv7 | 4239 | alas | 633 | dLd
Hidup 47,25 %17%% 0,00 vi,v7 -54,56 al,a8 | -7,79 | di,d6
ARIN | 103 | bLb2 | 000 | viv7 | 126 | a8 | 012 | vil
Angin
Kanan 1,91 a2 0,00 v7 -3,53 b1,b2 | -0,32 | b7,b8

C. Hasil perhitungan reaksi perletakan.

Dari hasil analisa nilai reaksi perletakan terhadap pembebanan yang ada

dapat dilihat pada Tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.3 Hasil Analisa Reaksi Perletakan (M.E.H)

Reaksi perletakan(M.E.H)

Nilai

Beban | Tumpuan Arah (KN)

' Sendi Horl'zontal 0,00

Mati Vertikal 21,20

Rol Vertikal 21,20

' Sendi Horl'zontal 0,00

Hidup Vertikal 27,28

Rol Vertikal 27,28

. . Horizontal -0,90
Angin Sendi ;

Kiri Vertikal 0,59

Rol Vertikal 0,63

Angin Sendi Hon_zontal 1,87

Kanan Vertikal -0,96

Rol Vertikal -0,10

(Sumber : Hasil Analisa)

(Sumber : Hasil Analisa)

2. Besarnya nilai displacement joint, gaya aksial, dan reaksi perletakan akibat

pembebanan berdasarkan hasil analisa software program batuan SAP 2000.
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a. Hasil analisa displacement joint.

Dari hasil SAP 2000. Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari tiap-

tiap beban terdapat nilai maximum dan minimum dimana dapat dilihat

pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Hasil Analisa Displacement Joint (SAP 2000)

Analisis Displacement Joint (SAP 2000)

Beban Nilai Max (m) | Joint | Nilai Min (m) Joind
Mati 0,0035 2 -0,0053 12,14
Hidup 0,0031 9 -0,0068 12,13,14
Angin Kiri 0,00011 9 -0,00018 4,12
Angin Kanan | 0,00026 11 -0,00027 9

b. Hasil analisa gaya aksial.

(Sumber : Hasil Analisa)

Dari hasil SAP 2000 terdapat nilai maxim dan minimum dari tiap-tiap

perhitungan pembebanan yang dapat dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Hasil Analisa Gaya Aksial (SAP 2000)

Analisi Gaya Aksial (SAP 2000)

Beban

Batang Tarik (+)

Batang Tekan (-)

Max Min Max Min
(KN) Batang (KN) Batang (KN) Batang (KN) Batang
Mati | 36,71 %17'%28' 1,22 | viv? | -4239 | ala8 | -633 | di,d6
Hidup | 47,25 %17’%% 0,00 | viv7 | -5456 | ala8 | -7.79 | di,de
A}Qigr;” 1,93 | b1,b2 | 0,00 | viv7 1,26 a8 0,12 d4
Angin |y 91 | a1 | 000 | V7 353 | blb2 | -032 | b7.b8
Kanan

C. Hasil perhitungan reaksi perletakan.

Dari hasil analisa nilai reaksi perletakan terhadap pembebanan yang ada

antara dapat dilihat pada Tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Hasil Analisa Reaksi Perletakan (SAP 2000)

Reaksi perletakan(SAP 2000)

Nilai

Beban | Tumpuan Arah (KN)
. Sendi Horl.zontal 0,00
Mati Vertikal 21,20
Rol Vertikal 21,20
. Sendi Horl.zontal 0,00
Hidup Vertikal 27,28
Rol Vertikal 27,28
) . Horizontal -0,90

Angin | Sendi :

Kiri Vertikal 0,59
Rol Vertikal 0,63
) . Horizontal 1,87
Angin | Sendi T il 0,96

Kanan ertika !
Rol Vertikal -0,10

(Sumber : Hasil Analisa)

3. Besarnya nilai presentasi perbandingan displacement joint, gaya aksial,dan
reaksi perletakan akibat pembebanan pada struktur atap antara hasil
analisa perhitungan metode elemen hingga dengan hasil analisa software
SAP 2000 dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Tabel Hasil Perbandingan

Perbandingan displacement joint
Nilai Max | Nilai Min | Persyaratan
4,56% 0,00% < 5%
Perbandingan Nilai Gaya Aksial
Nilai Persyaratan
0,00% < 5%
Perbandingan Nilai Reaksi Perletakan
Nilai Persyaratan
0,00% < 5%

(Sumber : Hasil Analisa)
5.2.Saran.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang di berikan untuk
penelitian selanjutnya yaitu dapat menggunakan struktur statis tak tentu dengan

memperhitungkan tegangan dan regangan.
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